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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
ekonomi  kelas XI IIS di SMA Negeri 2 Pontianak. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif melalui 
pendekatan kualitatif. Sumber data berjumlah 13 siswa. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik. Faktor internal yang mempengaruhi hasil 
belajar terdiri dari minat, motivasi, perhatian belajar dan kesiapan 
belajar sedangkan faktor eksternal yang terdiri dari faktor metode guru 
mengajar, ruang kelas (fasilitas), dan teman bergaul. Faktor dominan 
yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor minat dan motivasi 
belajar dengan presentase yang sama yaitu sebesar 23,4%. Sedangkan 
faktor terkecil yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor ruang 
kelas yaitu sebesar 4,3%. 
.  
Kata Kunci: Faktor Internal, Faktor Eksternal, Hasil Belajar 
 
Abstract: This research aims to determine the factors that influence 
student learning outcomes on economic subjects in class XI IIS 
SMAN 2 Pontianak. The research method that used is descriptive 
method with qualitative approach. Data sources totaled 13 students. 
The result showed that the internal and external factors affecting the 
learning outcomes of students. Internal factors affecting learning 
outcomes consist of interest, motivation, attention learning and 
readiness to learn while external factors which consisted of factors 
teachers teaching methods, classroom (facilities), and friends. The 
dominant factor affecting learning outcomes is the factor of interest 
and motivation to learn the same percentage is 23.4%. While the 
smallest factor affecting learning outcomes are factors classroom that 
is equal to 4.3%. 
 
Keywords: Internal factor, External factors, Learning Outcomes 
 
endidikan merupakan upaya penting untuk meningkatkan kualitas 
pengetahuan dan potensi yang terdapat dalam diri manusia. Pendidikan 
memiliki peranan penting dalam menciptakan peserta didik yang tangguh, kreatif, 
dan professional dalam bidang masing-masing. Menurut Undang-Undang No. 20 
P 
tahun 2003, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 
Pendidikan dalam meningkatkan mutu kualitas diri tidak akan lepas dari  
pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran sebagai suatu sistem 
yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi 
serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukung 
dan mempengaruhi terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal 
(Aunurrahman, 2014: 34). Menurut Slameto (2013: 2) belajar ialah, “Suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.” Sedangkan menurut Aunurrahman (2014: 34), 
“Pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa siswa yang belum terdidik, 
menjadi siswa yang terdidik, siswa yang belum memiliki pengetahuan tentang 
sesuatu, menjadi siswa yang memiliki pengetahuan.” Artinya seseorang dikatakan 
telah mengalami proses belajar apabila didalam dirinya terjadi perubahan dari 
tidak tahu menjadi tahu.  
Belajar menunjukan aktivitas seseorang yang disengaja dan disadari. 
Belajar merupakan interaksi yang dilakukan individu dengan lingkungannya. 
Lingkungan dapat berupa manusia atau obyek yang dapat memungkinkan 
individu untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru. Oleh sebab itu, 
didalam proses pembelajaran hubungan berinterasksi yang baik memungkinkan 
seseorang untuk semakin terdorong memahami atau mengetahui lebih mendalam 
sesuatu yang dipelajari. Melalui proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu 
membimbing dan memfasilitasi siswa agar mereka dapat memahami kekuatan 
serta kemampuan yang mereka miliki, untuk selanjutnya memberikan motivasi 
agar peserta didik terdorong untuk belajar sebaik mungkin untuk mewujudkan 
keberhasilan belajar berdasarkan kemampuan peserta didik. 
Pemahaman tentang hasil belajar dan masalah-masalah di dalam 
pelaksanaan proses belajar memungkinkan guru dapat mengantisipasi berbagai 
kemungkinan dan dapat menemukan solusi tindakan yang dianggap tepat. 
Memahami pentingnya hal ini, maka perlu diketahui faktor yang 
mempengaruhinya. Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari 
faktor internal dan faktor ekserternal. Faktor-faktor inilah yang sangat penting 
diketahui seorang guru dalam meningkatkan kualitas belajar dan hasil belajar 
peserta didik.  
Selama pelaksanaan belajar, masalah belajar yang berpengaruh terhadap 
pencapaian belajar seringkali berkaitan dengan sikap terhadap belajar, motivasi, 
konsentrasi, mengolah bahan ajar, kebiasaan belajar, faktor guru, lingkungan 
sosial serta sarana dan prasarana (Aunurrahman, 2014: 178). Dalam kegiatan 
pembelajaran masih ada peserta didik yang tidak optimal dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar sehingga mempengaruhi hasil belajarnya. Hal ini 
terlihat dari adanya beberapa peserta didik yang belum bisa mencapai nilai 
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minimal yang sudah ditetapkan sekolah. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
ulangan akhir semester ganjil dan mid semester masih banyak peserta didik yang 
mendapatkan nilai kurang dari KKM yang telah ditetapkan dengan jumlah 
minimal yang harus dicapai adalah 75 untuk mata pelajaran ekonomi.  Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar ekonomi masih tergolong rendah. Data nilai 
murni peserta didik sebelum mendapatkan remedial disajikan pada Tabel 1 dan 
Tabel 2 berikut. 
Tabel 1 
Rekapitulasi Ketuntasan nilai MID  semester genap kelas XI IIS  SMAN 2  
tahun pelajaran 2015/2016 
No Kelas Jumlah Peserta Didik Ketuntasan 
1 XI IIS1 40 57,5 % 
2 XI IIS 2 40 57,5 % 
3 XI IIS 3 40 62,5% 
4 XI IIS 4 40 42,5 % 
Sumber: Guru mata pelajaran ekonomi kelas XI IIS 
Tabel 2 
Rekapitulasi Ketuntasan nilai MID  semester genap kelas XI MIA  SMAN 2  
tahun pelajaran 2015/2016 
No Kelas Jumlah Peserta Didik Ketuntasan 
1 XI MIA 1 40 60 % 
2 XI MIA 2 39 84 % 
3 XI MIA 3 40 80 % 
4 XI MIA 4 40 70 % 
Sumber: Guru mata pelajaran ekonomi kelas XI MIA 
  Melihat data yang diperoleh dari guru ekonomi terlihat bahwa peserta 
didik untuk jurusan ilmu-ilmu sosial, ketuntasan dalam mata pelajaran ekonomi 
wajib masih tergolong rendah dibandingkan dengan peserta didik MIA dalam 
mata pelajaran ekonomi lintas minat. Hal ini menyebabkan peneliti tertarik untuk 
mencari tahu apa-apa saja faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
khususnya jurusan IIS tersebut. Masih adanya permasalahan yang dialami peserta 
didik dalam kegiatan proses pembelajaran ini, penyebabnya di pengaruhi oleh 
berbagai macam faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhinya banyak jenisnya, 
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu 
(Slameto, 2013: 54). 
  Penelitian yang dilakukan oleh Valentino (2013) menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh faktor intern dan ekstern terhadap hasil belajar peserta didik. 
Hasil penelitian Suwardi (2012) menunjukkan bahwa terdapat 6 (enam) faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu (1) Faktor psikologi siswa (27,54%), 
(2) Faktor lingkungan masyarakat (10,18%), (3) Faktor lingkungan keluarga 
(8,70%), (4) Faktor pendukung belajar (6,98%), %), (5) Faktor waktu sekolah 
(6,23%).  
 Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui 
faktor intern dan faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil tempat di SMA Negeri 2 Pontianak yang 
terletak dijalan Re.Martadinata yang merupakan tempat peneliti melaksanakan 
PPL (Program Praktek Lapangan) 2. Oleh karena itu, berdasarkan pengalaman 
kegiatan lapangan selama beberapa bulan lalu, peneliti ingin mengetahui faktor 
internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik.  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif melalui 
pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2015: 22), “Penelitian kualitatif 
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung 
makna yang merupakan data yang sebenarnya data yang pasti yang merupakan 
suatu niai dibalik data yang tampak.” Dimana bentuk penelitian ini bertujuan 
untuk mencari data dan fakta-fakta untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik. 
Sumber data atau subjek penelitian tempat asal data dapat diperoleh 
digolongkan menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer merupakan sumber data pokok yang langsung dikumpulkan 
peneliti dari objek penelitian, adapun sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI IIS di SMAN 2 Pontianak yang dipilih berdasarkan 
data hasil belajar ekonomi dengan siswa yang memiliki nilai tergolong rendah dan 
tinggi  berjumlah 13 orang serta  guru mata pelajaran ekonomi. Sedangkan 
sumber data sekunder yang merupakan sumber data tambahan yang menurut 
peneliti menunjang data pokok diperoleh dari arsip-arsip yaitu berupa silabus dan 
nilai MID semester genap peserta didik tahun pelajaran 2015/2016. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik komunikasi 
langsung dengan melakukan wawancara kepada informan dan teknik studi 
dokumenter dengan cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, 
terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, 
dalil/hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 
penyelidikan. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
ekonomi adalah pedoman atau daftar pertanyaan untuk wawancara (interview 
schedule) dengan bentuk semi structured yakni mula-mula pewawancara 
menanyakan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian memperdalam satu per 
satu untuk mengoreksi keterangan lebih lanjut. Instrumen penelitian dilakukan 
pengecekan kembali oleh guru mata pelajaran ekonomi SMA N 2 Pontianak dan 
dosen prodi Pendidikan Ekonomi FKIP Untan. Tahapan penelitian kualitatif yang 
dilaksanakan dikelas XI IIS SMAN 2 Pontianak disajikan pada Gambar 1 sebagai 
berikut. 
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Bagan 1 Tahap pelaksanaan penelitian kualitatif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IIS 1, XI IIS 2, XI IIS 3 dan XI IIS 
4 SMA N 2 Pontianak dengan sampel penelitian berjumlah 13 siswa. Data hasil 
penelitian yaitu berupa jawaban peserta didik yang pengumpulan datanya 
menggunakan teknik komunikasi langsung yaitu wawancara. Jawaban hasil 
wawancara yang diperoleh dari siswa dilakukan analisis domain untuk 
memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh tentang situasi yang diteliti 
dengan cara mengelompokkan jawaban peserta didik berdasarkan kesamaan-
kesamaan data. Pada analisis domain, dari satu atau beberapa jenis pertanyaan 
terbuka (satu indikator) akan diperoleh jawaban sebanyak total responden 
penelitian. Setiap jawaban yang responden (peserta didik) menunjukkan hal yang 
mempengaruhi hasil belajar mereka (peserta didik). Berbagai hal yang 
mempengaruhi belajar siswa tersebut dikelompokkan dalam satu kategori atau 
domain yang kemudian dicari presentasenya. Presentase setiap domain (dalam 
Wahyuningsih, 2015)  dirumuskan sebagai berikut:  
 
% domain =
Jumlah jawaban responden per domain
Total jawaban responden per indikator
× 100% 
 
Dari hasil analisis akan diperoleh total domain dari seluruh indikator. Besarnya 
presentase setiap indikator yang mempengaruhi hasil belajar (dalam 
Wahyuningsih, 2015)  kemudian dicari dengan rumus sebagai berikut: 
 
% Indikator =
Jumlah domain per indikator
Total domain seluruh indikator
× 100% 
 
Memilih situasi sosial (Menganalisis faktor-faktor 
apa saja yang mempengaruhi belajar peserta didik) 
Melakukan analisis domain 
Melakukan analisis taksonomi 
Melakukan wawancara kepada responden 
(peserta didik) 
Menulis laporan 
Setelah melakukan analisis domain, sehingga ditemukan domain-domain 
atau kategori dari faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, maka 
selanjutnya dilakukan analisis taksonomi terhadap keseluruhan data yang 
tekumpul berdasarkan domain yang telah ditetapkan. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik diuraikan secara lebih rinci dan 
mendalam melalui analisis taksonomi ini. Adapun hasil analisis taksonomi 
disajikan dalam bentuk bagan. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 April 2016 sampai dengan 3 
Mei 2016. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran ekonomi  kelas XI IIS di SMA Negeri 2 
Pontianak diajukan beberapa pertanyaan sesuai dengan pedoman atau daftar 
pertanyaan wawancara kepada masing-masing siswa yang dijadikan sumber data 
penelitian.  
1. Faktor Internal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik kelas XI IIS 
tahun pelajaran 2015/2016 terdiri dari:  
a. Minat 
Minat berperan penting dalam proses belajar karena merupakan 
kecendrungan dalam menentukan sikap unuk melakukan sesuatu. Dengan 
minat yang tinggi peserta didik akan merasa tidak terbebani dalam belajar, 
sehingga dalam proses belajar peserta didik akan menjalankan kewajibannya 
dengan baik. Menurut Nasution (dalam Hidayah, 2007: 74) apabila seseorang 
dalam melakukan proses belajar mengajar dapat dengan tanpa tertekan, dan 
dapat menikmati segala macam konsekuensi dari proses belajar maka ia 
cenderung akan mempunyai hasil belajar yang lebih baik.  
 Dari hasil analisis didapat 11,5% peserta didik diketahui tidak merasa 
minat terhadap mata pelajaran ekonomi dikarenakan memang jurusan IIS 
bukan pilihan pertama mereka saat proses penentuan jurusan oleh sekolah. 
Namun karena ketika tes mereka tidak lolos di jurusan MIA, sekolah 
kemudian mentransfer peserta didik yang tidak lolos kualifikasi ke jurusan 
IIS. Sedangkan sebanyak 3,8% peserta didik mengaku bahwa minat terhadap 
mata pelajaran ekonomi tersebut adalah terpaksa mengingat ekonomi adalah  
satu diantara mata pelajaran wajib di IIS. 
 Diketahui pula 3,8% peserta didik mengakui memilih jurusan IIS 
karena saran dari orang tua yakni agar nantinya mereka mudah untuk 
mendapatkan pekerjaan dan sebanyak 11,5% peserta didik mengambil 
keputusan untuk memilih jurusan IIS dengan telah memikirkan bahwa mata 
pelajaran di jurusan IIS khususnya mata pelajaran ekonomi sesuai dengan 
jurusan yang ingin mereka ambil di Perguruan Tinggi nantinya.  
 Mengingat bahwa minat merupakan keterikatan atau kecendrungan 
yang tetap pada suatu hal atau kegiatan yang dapat diekspresikan melalui 
pernyataan yang menunjukan suka atau tidak suka pada suatu hal ditemukan 
3,8% peserta didik tidak terlalu menyukai mata pelajaran ekonomi karena 
tingkat pemahaman terhadap materi pelajaran yang kurang, 7,7% peserta 
didik tidak menyukai mata pelajaran ekonomi dikarenakan merasa bahwa 
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mata pelajaran ekonomi banyak terdapat hapalan dan materi dengan 
perhitungan yang sulit dan sebanyak 7,7% peserta didik menggantungkan 
semangat atau minat belajar mereka terhadap suasana hati.  
 Ditemukan juga 7,7% peserta didik mengakui memiliki ketertarikan 
terhadap mata pelajaran ekonomi jika dibandingkan dengan mata pelajaran di 
MIA, 7,7% peserta didik menyukai mata pelajaran ekonomi karena menyukai 
karakter guru yang mengajar dan 3,8% menyukai mata pelajaran ekonomi 
karena dianggap mengasyikkan. Bentuk pengaruh terbanyak yaitu 30,8% 
peserta didik memilih jurusan IIS karena tingkat kesulitan di mata pelajaran 
jurusan IIS lebih kecil dibandingkan pilihan jurusan lainnya. 
b. Motivasi 
 Menurut Sudjana (2016: 62), “Keberhasilan belajar dapat dilihat 
dalam motivasi yang ditunjukkan oleh para siswa pada saat melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar”. Hal ini dapat dilihat dalam semangat siswa 
terhadap pelajaran. Dari hasil analisis didapat 19,2% peserta didik mengaku 
bahwa semangat belajar mata pelajaran ekonomi dipengaruhi oleh waktu 
pelajaran. Peserta didik menjadi tidak bersemangat belajar ekonomi ketika 
waktu pelajaran ketika siang hari atau ketika jam pelajaran terakhir dan 7,6% 
peserta didik tidak bersemangat dikarenakan mereka merasa terlanjur kurang 
memahami materi yang diajarkan. Ditemukan pula 7,6% peserta didik 
mengaku rasa suka mereka terhadap mata pelajaran ekonomi membuat 
mereka semangat belajar, 3,8% peserta didik semangat belajar dikarenakan 
mata pelajaran ekonomi dianggap seru, 3,8% peserta didik bersemangat 
mengikuti mata pelajaran ekonomi karena menyukai karakter guru yang 
mengajar, 11,5% peserta didik menggantungkan semangat atau minat belajar 
mereka terhadap suasana hati dan sebanyak 7,6% peserta didik menunjukkan 
semangat belajar dengan merasa perlu bertanya ketika proses belajar 
mengajar ketika ingin mengetahui lebih jelas dan untuk lebih paham terhadap 
materi yang mereka pelajari. 
 Dari analisis terhadap jawaban dari peserta didik lainnya terdapat 
sebanyak 23% peserta didik diketahui malas untuk ikut berpartisipasi dalam 
aktivitas pembelajaran, 7,6% peserta didik aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran jika materi yang diajarkan bisa mereka pahami, 3,8% peserta 
didik mulai aktif bertanya ketika proses belajar mengajar ketika memang 
mendapat kesempatan dari guru yang mengajar dan sebanyak 3,8% peserta 
didik mengaku aktif dalam proses pembelajaran karena berusaha untuk 
mendapatkan tambahan nilai. 
c. Perhatian dalam Belajar 
 Perhatian merupakan melihat dan mendengar dengan baik maupun 
teliti terhadap sesuatu hal. Menurut Aunurrahman (2014: 177), “Dalam 
kegiatan kegiatan belajar siswa harus memperhatikan, mendengarkan dan 
mengerjakan bahan ajar yang diberikan oleh guru”. Untuk mendapatkan hasil 
belajar yang baik, maka sebagai seorang peserta didik harus mempunyai 
perhatian terhadap materi dan bahan ajar yang diberikan oleh guru. Dari hasil 
analisis didapat sebanyak 23% peserta didik mengaku bahwa perhatian 
mereka terhadap belajar dipengaruhi oleh teman semeja. Dikarenakan teman 
mereka adalah teman yang pendiam dan tidak pernah mengobrol atau 
memulai pembicaraan saat guru menjelaskan, mereka jadi ikut pendiam 
sehingga sangat memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pelajaran. 
Sedangkan sebanyak 15,4% peserta didik bersikap disiplin ketika guru 
sedang menjelaskan materi dan 7,7% peserta didik merasa takut terhadap 
guru untuk bersikap tidak memperhatikan atau mengobral saat pembelajaran. 
 Ditemukan juga sebanyak 30,8% peserta didik mengambil 
kesempatan saat sedang berdiskusi kelompok untuk mengobrol di kelas, 
7,7% peserta didik mulai ribut ketika sudah mulai bosan dengan latihan soal 
yang ditinggalkan guru untuk mereka kerjakan. Terlebih ketika guru yang 
bersangkutan tidak berada di dalam kelas, 7,7% peserta didik mulai 
mengobrol ketika merasa jenuh dan sebanyak 7,7% peserta didik mengaku 
bahwa duduk disebelah teman yang sering mengobrol membuat mereka jadi 
ikut ribut. 
d. Kesiapan belajar 
 Menurut Sudjana (2016: 65) “Kesiapan siswa dalam proses belajar 
dapat dilihat dalam turut aktif dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat 
dalam pemecahan masalah, serta menerapkan apa yang telah diperolehnya 
dalam menyelesaikan tugas”. Keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi 
kesiapan atau ketersediaan peserta didik dalam memberikan respon dalam 
belajar. Semakin baik kesiapan yang ditunjukan peserta dalam belajar 
memungkinkan peserta memproleh prestasi belajar yang baik. Dari hasil 
analisis didapat 23% peserta didik  maju kedepan kelas untuk mengerjakan 
latihan soal ketika memang mendapat kesempatan dari guru yang mengajar. 
Peserta didik percaya diri untuk maju kedepan kelas mengerjakan soal latihan 
ketika materi yang sedang mereka pelajari benar-benar mereka pahami dan 
sebanyak 7,7% peserta didik dengan senang hati maju kedepan kelas untuk 
mengerjakan latihan soal karena berusaha untuk mendapatkan tambahan nilai.  
 Dari analisis terhadap jawaban dari peserta didik lainnya terdapat 
sebanyak 23% peserta didik mengaku maju kedepan kelas untuk 
mengerjakan latihan soal hanya jika guru yang meminta mereka maju, 15,4% 
peserta didik malas untuk ikut berpartisipasi dalam aktivitas pembelajaran 
dan sebanyak 7,7% peserta didik mengaku bahwa waktu mata pelajaran 
ekonomi berlangsung mempengaruhi kesiapan belajar mereka. Kesiapan 
belajar peserta didik menjadi kurang ketika waktu pelajaran ekonomi di siang 
hari atau ketika jam pelajaran terakhir. 
2. Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik  kelas XI IIS 
tahun pelajaran 2015/2016 terdiri dari :  
a. Metode Guru Mengajar 
 Metode guru mengajar adalah cara mengajar yang dilakukan guru 
dalam proses belajar agar peserta didik dapat menerima, memahami dan lebih 
mengembangkan bahan pelajaran itu. Menurut Supriyadi (2013: 69), “Dalam 
komunikasi instrillsional yang direkayasa guru pengelola proses 
pembelajaran diterapkan sebuah metode yang relevan dengan kebutuhan. 
Apabila metode yang relevan mengajar yang digunakan guru tepat, maka 
peluang memperoleh hasil pembelajaran para siswa yang sesuai dengan 
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harapan pun akan lebih besar”. Oleh karena itu setiap guru memiliki cara 
mengajar masing-masing dalam mencapai tujuan pembelajaran. Cara 
mengajar guru adalah cara guru dalam penyampaian materi pelajaran dalam 
proses pembelajaran di sekolah. Cara mengajar guru juga akan berdampak 
kepada hasil belajar peserta didik. Dari hasil analisi didapat 7,7% peserta 
didik merasa bosan ketika guru mengajar hanya dengan metode ceramah, 
30,8% peserta didik tidak terlalu mempermasalahkan cara guru mengajar, 
asalkan mereka paham terhadap materi yang diajarkan dan sebanyak 7,7% 
peserta didik menyukai karakter guru yang mengajar. 
 Presentase terbesar yaitu sebanyak 53,8% peserta didik senang 
dengan cara guru menyampaikan materi pelajaran. Mereka senang ketika 
berdiskusi dan dapat bertanya untuk meminta penjelasan lebih lanjut  
sehingga materi yang diajarkan bisa lebih dipahami. Walau terkadang 
beberapa peserta didik merasa sulit bekerjasama ketika belajar berkelompok. 
b. Ruang Kelas 
 Menurut Supriyadi (2013: 71) menyatakan bahwa “Pengaruh fasilitas 
fisik terhadap keberhasilan belajar terbukti dengan kurang memadainya hasil 
belajar para siswa sekolah yang berlokasi di daerah-daerah tertinggal yang 
praktis menghadapi masalah dalam menyediakan fasilitas. Selain pengadaan,, 
pemeliharaan kemudahan belajar khususnya yang tersedia disekolah perlu 
pula senantiasa digalakkan untuk mendukung kelancaran proses belajar”. 
Berdasarkan pendapat tersebut, keadaan kelas serta fasilitas yang baik dan 
lengkap akan memberikan rasa nyaman untuk peserta didik dalam menerima 
bahan pelajaran yang diberikan. Jika kelasnya kondusif dan tenang maka akan 
memudahkan peserta didik berkonsentrasi dalam belajar. Dari hasil analisis 
didapat sebanyak 69,2% peserta didik merasa kurangnya fasilitas seperti 
pendingin ruangan membuat belajar mereka kurang maksimal. Ditambah 
dengan ruang kelas yang sempit sehingga pada waktu siang hari peserta didik 
merasa lebih sulit berkonsentrasi terhadap pembelajaran. 
 Namun sebanyak 30,8% peserta didik yang kebetulan mendapat ruang 
kelas baru dengan fasilitas yang memadai mengaku bahwa merasa sangat 
nyaman ketika berada di kelas dan mengikuti proses belajar mengajar. 
c. Teman Bergaul 
 Menurut Slameto (2013: 54) faktor ekstern yang mempengaruhi 
pencapaian belajar yaitu teman bergaul karena teman bergaul berpengaruh 
terhadap diri dan sifat peserta didik dalam proses belajar. Oleh karena itu, 
agar peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yag baik maka perlulah 
diusahakan agar peserta didik memiliki teman bergaul yang baik dan 
memiliki prestasi belajar yang baik pula.. Dari hasil analisis diketahui 
sebanyak 15,4% peserta didik memiliki teman belajar, 15,4% peserta didik 
memiliki beberapa teman belajar yang memang sering diajak belajar bersama 
terlebih jika materi pelajaran yang sedang mereka pelajari kurang mereka 
pahami, 46,1% peserta didik mengaku berkumpul untuk belajar bersama 
hanya jika terdapat tugas kelompok dari sekolah dan 7,7%  peserta didik 
mengaku pernah belajar bersama ketika hari libur. 
 Ditemukan pula sebanyak 15,4% peserta didik tidak memiliki teman 
belajar dan sebanyak 7,7% peserta didik mengaku karena malas walaupun 
ada seorang teman yang mengajak untuk belajar bersama mereka 
menolaknya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa faktor 
internal dan eksternal mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran ekonomi kelas XI IIS di SMA Negeri 2 Pontianak. Faktor internal yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik terdiri dari minat (23,4%), motivasi 
(23,4%), perhatian belajar (14,9%), dan kesiapan belajar (12,8%). Faktor eksternal 
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik terdiri dari faktor metode guru 
mengajar(8,5%), ruang kelas (fasilitas)(4,3%), dan teman bergaul (10,7%). Faktor 
dominan yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran ekonomi peserta didik 
adalah faktor minat dan motivasi belajar dengan presentase yang sama yaitu 
sebesar 23,4% 
 
Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) kepada guru 
untuk membimbing dan melakukan pendekatan lebih kepada peserta didik dalam 
belajar supaya lebih bersemangat dan aktif mengikuti mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar, (2) hendaknya sekolah 
meningkatkan fasilitas fisik dalam menunjang proses belajar mengajar yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar dan menentukan waktu pelajaran yang tepat, 
(3) agar guru dan orang tua saling berkomunikasi dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Jadi baik dari pihak sekolah maupun lingkungan diluar 
sekolah seperti orang tua saling melakukan pengawasan terhadap hasil belajarnya. 
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